BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumusan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu ciri manusia berkualitas dalam rumusan UU No. 20 Tahun
2003 di atas adalah mereka yang tangguh iman dan takwanya serta memiliki
akhlak mulia. Dengan demikian salah satu ciri kompetensi keluaran pendidikan
nasional adalah ketangguhan dalam iman dan takwa serta memiliki akhlak mulia.

Selama ini pendidikan hanya tampak dari kemampuan siswa menghafal
fakta-fakta walaupun banyak siswa mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik
terhadap materi yang diterimanya, tetapi pada kenyataannya mereka seringkali
tidak memahami secara mendalam subtansi materinya. Dampaknya, sebagian
besar dari siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari

dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan. Mereka sangat perlu



untuk memahami konsep-konsep yang berhubungan dengan tempat tinggal dan
masyarakat pada umumnya di mana mereka akan hidup. Siswa memiliki kesulitan
memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan, yaitu
menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah.

Adapun tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai melalui
proses pembelajaran yang berdasarkan pada kurikulum 2004 adalah melatih cara
berfikir dan bernalar, mengembangkan aktifitas kreatif, mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi atau mengkomunikasikan gagasan. Sedangkan salah satu prinsip
pengembangan dalam kurikulum 2004 adalah prinsip berpusat pada anak.'

Dipandang dari tujuan pembelajaran secara prinsip pengembangan
kurikulum 2004 tersebut, maka model pembelajaran kontruktifis merupakan salah
satu model pembelajaran PAI yang sesuai dengan kurikulum 2004. Hal tersebut
didukung dengan pendekatan konstruktifis yang berasal dari ide-ide pieget dan
vygotsky. Pendekatan konstruktifis menekankan adanya prinsip terpusat pada
peserta didik (student centered instruction) dan menyarankan penggunaan
kelompok-kelompok belajar dalam proses pembelajaran. Artinya bahwa suatu
pembelajaran hendaknya didominasi oleh aktivitas belajar siswa yang mandiri

guna mengkonstruksi pengetahuan bagi diri mereka sendiri.”
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Dunia pendidikan dewasa ini cenderung kembali kepada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik lagi jika lingkungan diciptakan secara alamiah.
Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang
dipelajarinya, bukan “mengetahuinya”. Pembelajaran yang berorientasi target
penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi “mengingat” jangka pendek,
tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan
jangka panjang. Oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus dilakukan.

Seringkali dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi
tidak sejalan dengan kenyataan yang dihadapi oleh siswa, minimal di tingkat
lokal. Padahal proses pendidikan sesungguhnya dijalankan dalam rangka
memenuhi kebutuhan akan sumber daya manusia yang (minimal) sanggup
menyelesaikan persoalan lokal yang melingkupinya. Artinya, setiap proses
pendidikan seharusnya mengandung berbagai bentuk pelajaran dengan muatan
lokal yang signifikan dengan kebutuhan masyarakat. Sehingga output pendidikan
adalah manusia yang sanggup untuk memetakan dan sekaligus memecahkan
masalah yang sedang dihadapi oleh masyarakat dengan life skills yang ia dapatkan
di bangku sekolahnya.

Berdasarkan pengamatan, selama ini dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran guru terbiasa menggunakan metode konvensional, dimana siswa
kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa cenderung hanya
mendengar dan menerima penjelasan dari guru tanpa diberi kasempatan untuk

mengutarakan pendapatnya secara lebih luas dan terbuka. Kondisi seperti itu tidak



memberdayakan para siswa untuk mau dan mampu berbuat untuk memperkaya
belajarnya (learning to do) dengan meningkatkan interaksi dengan
lingkungannya. Sehingga tidak akan bisa membangun pemahaman dan
pengetahuan terhadap dunia sekitarnya (learning to know). Lebih jauh lagi
mereka pun tidak memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan dan
kepercayaan dirinya (learning to be), maupun kemampuan berinteraksi dengan
berbagai individu atau kelompok yang beragam (learning to live together) di
masyarakat.’

Maka saat ini yang seharusnya dilakukan oleh para guru Pendidikan
Agama Islam adalah mengembangkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kompetensi peserta didik baik dalam pemahaman mengenai ajaran
- ajaran agamanya, mendorong mereka untuk mengamalkannya dan sekaligus
dapat membentuk akhlak dan kepribadiannya. Belajar akan lebih bermakna jika
anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran
yang berorientasi terget penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi
mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang. Pendekatan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) disingkat menjadi CTL merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

3 Depdiknas, 2004: 9-10



pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.*

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dengan
diterapkan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PAI dapat
meningkatkan life skills siswa kelas IX SMP Negeri 3 Krian. Melalui
pembelajaran kontekstual siswa dibawa ke dalam nuansa pembelajaran yang di
dalamnya dapat memberi pengalaman yang berarti melalui proses pembelajaran
yang berbasis masalah, penemuan (inquiry), independent learning, learning
community, proses refleksi, permodelan sehingga dari proses tersebut diharapkan
siswa dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya.

Pendidikan Agama Islam sebagai rumpun pelajaran mulai dari tingkat
dasar sampai dengan perguruan tinggi yang sarat dengan muatan norma, nilai-
nilai dan aktualisasi diri dalam kehidupan sehari-hari, sudah barang tentu
menuntut adanya sejumlah kompetensi yang harus dimiliki siswa, sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2004, kompetensi yang harus dimiliki siswa mencakup tiga
hal yaitu: 1) kompetensi kognitif; 2) afektif; dan 3) psikomotor. Gabungan dari
tiga jenis kompetensi itu yang akan melahirkan life skills (keterampilan hidup).
Tuntutan penguasaan kompetensi yang komprehensif ini akan berimplikasi pada

proses pembelajaran dan penilaian.’

* Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2005), hal. 87
> E. Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 13



Siswa pada kelas IX ini sebenarnya mempunyai kemampuan berfikir yang
bagus, pada awal pembelajaran guru memberikan kegiatan yang bervariasi
sehingga dapat melayani perbedaan individual siswa, lebih megaktitkan siswa,
mendorong mengembangkan kemampuan baru sehingga menimbulkan jalinan
kegiatan belajar di sekolah, rumah dan lingkungan masyarakat. Melalui
pembelajaran ini, siswa menjadi responsif dalam menggunakan pengetahuan dan
ketrampilan di kehidupan nyata sehingga memiliki bekal life skills yang dapat

diterapkan di kehidupan sehari-harinya.

. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari masalah di atas maka permasalahan pokok yang akan
dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi model pembelajaran kontekstual pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Krian ?
2. Apa faktor-faktor pendukung model pembelajaran kontekstual pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Krian ?
3. Apa faktor-faktor penghambat model pembelajaran kontekstual pada mata

pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Krian ?

. Batasan Masalah

Untuk menghindari melebarnya rumusan masalah, maka peneliti
membatasi pada masalah penerapan model pembelajaran kontekstual pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan untuk mengetahui faktor-faktor



pendukung dan penghambat pelaksanaan model pembelajaran ini yang dilihat dari

proses pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Krian .

. Tujuan Penelitian
Dengan berpijak dari permasalahan diatas maka tujuan yang hendak di
capai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual pada mata
pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Krian
2.  Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung model pembelajaran kontekstual
pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Krian
3. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat model pembelajaran kontekstual

pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Krian

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian Implementasi Model Pembelajaran
Kontekstual pada mata pelajaran PAI dalam meningkatkan Life Skills siswa di
SMP Negeri 3 Krian adalah:
1. Sebagai bahan kajian bagi para pendidik untuk dapat diterapkan dalam
pembelajarannya demi kemajuan kegiatan belajar mengajar
2. sebagai bahan pertimbangan bagi para guru agar dapat ditindaklanjuti demi
meningkatkan kualitas peseta didik
3. Sebagai khazanah baru dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu

pendidikan.



4. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh di bangku

pendidikan terutama di perguruan tinggi.

F. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahfahaman terhadap pengertian dan maksud dari
judul penelitian ini, maka penulis akan menguraikan pengertian dan maksud dari
judul penelitian ini, diantaranya adalah:
b. Implementasi : Pelaksanaan
c. Model Pembelajaran Kontektual : Konsep belajar yang mengkaitkan antara
materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari.’
d. Pendidikan Agama Islam : Mata pelajaran tentang agama Islam
yang ada dan menjadi kurikulum di SMP

Negeri 3 Krian

% Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2005), hal. 87-88



G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini disajikan dalam bentuk

berikut:

BABI

BABII

BAB III

PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah dan
sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Meliputi tinjauan model pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran, yang meliputi : definisi pembelajaran kontekstual,
teori yang melandasi pembelajaran kontekstual, prinsip
pembelajaran kontekstual, komponen-komponen pembelajaran
kontekstual, karakteristik pembelajaran kontekstual, faktor-faktor
yang dipertimbangkan dalam pembelajaran kontekstual, tahapan
dan langkah-langkah pembelajaran kontekstual, penilaian
pembelajaran kontekstual. Tinjauan tentang pendidikan agama
islam, yang meliputi : pengertian pendidikan agama islam, dasar
pendidikan agama islam, fungsi pendidikan agama islam, tujuan
pendidikan agama islam. Dan implementasi model pembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran pendidikan agama islam.
METODOLOGI PENELITIAN

Meliputi penndekatan penelitian, lokasi penelitian, jenis data

penelitian, sumber data penelitian, teknik mendapatkan



BAB IV

BAB IV
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informan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
keabsahan data.

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Meliputi penyajian data, sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi
sekolah, letak geografis sekolah, sarana dan prasarana sekolah,
keadaan guru dan non guru serta siswa, struktur organisasi
sekolah, program kerja sekolah.

Analisis data yang meliputi tiga pokok permasalahan didalam
rumusan masalah.

PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran berkenaan dengan penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran.



